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Abstrak
Perkembangan metode interaksi pada handphones terus berkembang. Penerapan teknologi
berupa tombol, layar sentuh ataupun accelerometer sudah lazim kita temui pada handphone
belakangan ini. Kelemahan dari teknologi layar sentuh ataupun accelerometer adalah pada
mahalnya perangkat keras tambahan yang harus ditambahkan pada handphone tersebut.
Dengan latar belakang tersebut, maka pada Tugas Akhir ini, penulis melakukan implementasi dan
analisa metode interaksi dengan menggunakan kamera yang terletak pada handphone. Dengan
memanfaatkan kamera handphone sebagai inputan, penulis mencoba untuk membuat sebuah
middleware yang berfungsi untuk mengolah gambar, melakukan motion detection lalu
mengirimkan key yang telah dihasilkan kepada aplikasi yang berada di foreground. Algoritma
yang dipakai adalah Efficient Motion Sensing akan tetapi sedikit dirubah untuk menambah
performansinya.
Dari hasil pengujian dan analisa yang telah dilakukan dengan menggunakan handphone bertipe
Nokia E61i, didapatkan waktu proses algoritma yang telah mengalami perbaikan meningkat dari
687.1ms menjadi 104.2ms dari yang awalnya hanya 1 frame per second menjadi 10 frame per
second.
Kata Kunci : handphone, metode interaksi, motion detection, perbaikan algoritma, algoritma
Efficient Motion
Abstract
The development of interaction method on handphones are growing rapidly. The application of
interaction technology is in the form button, touch screen or accelerometer are commonly be
found in the mobile phones lately. The weakness of touch screen technology or accelerometer
technology is on the expensive additional hardware that should be added to the mobile phones.
With that background, this Final Project, the author try to impelement and analys methods of
interaction using camera onboard. By using the mobile phones camera as an input, the author
tries to create a middleware that works for image processing, motion detection and send key that
has been generated to the application that work in foreground. This middleware using Efficient
Motion Sensing Algorithm but slightly altered to increase system performance.
After implementation, test and analysis using Nokia E61i for test speciment. Writer can conclude
that the enhancement algorithm can run more faster, from 687.1ms to 104.2ms, which initially
only 1 frame per second to 10 frame per second.
Keywords : handphone, interaction method, motion detection, algorithm enhancement, Efficient
Motion
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2algoritma yang sederhana sehingga tidak terlalu membebani sistem dari
Handphone yang masih terbatas.
1.2 Perumusan masalah
Dari latar belakang dan penjelasan diatas, maka dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut :
a. Bagaimana cara mengimplementasi metode interaksi berbasis kamera pada
handphone berplatform symbian untuk beragam aplikasi.
b. Bagaimana kondisi citra latar terbaik dalam penggunaan metode interaksi
berbasis kamera.
c. Bagaimana akurasi dan performansi sistem secara keseluruhan.
d. Bagaimana perilaku sistem metode interaksi berbasis kamera apabila
dicoba pada kondisi sebenarnya.
Adapun batasan masalah dari Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:
a. Diterapkan pada Handphone berbasis symbian yang mendukung
multitasking.
b. Image atau citra yang dijadikan inputan adalah benda tidak bergerak.
c. Kamera ponsel yang digunakan memiliki resolusi minimal VGA
d. Arah navigasi aplikasi berupa pergerakan horisontal, vertikal.
e. Diterapkan pada platform symbian seri S60.
1.3 Tujuan
Tujuan dari tugas akhir ini adalah sebagai berikut :
a. Melakukan implementasi sistem metode interaksi berbasis kamera pada
handphone berplatform symbian yang dapat berjalan di beragam aplikasi.
b. Mengetahui citra latar terbaik dalam penggunaan metode interaksi berbasis
kamera.
c. Menghitung akurasi dan performansi sistem.
d. Mengetahui perilaku sistem apabila dilakukan percobaan pada kondisi
sebenarnya.
1.4 Metodologi penyelesaian masalah
Metodologi penyelesaian masalah yang digunakan dalam tugas akhir ini antara
lain:
1. Studi literatur
Tahapan untuk mencari referensi dan data yang terkait dengan
cara kerja kamera handphone, Efficient Motion Sensing Algorithm dan
cara kerja sistem interaksi pada handphone. Kemudian referensi
tersebut menjadi dasar teori dalam membangun perangkat lunak
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3hingga sesuai dengan konsep. Referensi ini dapat berasal dari buku
maupun website yang sesuai.
2. Analisa kebutuhan dan perancangan perangkat lunak
Metode interaksi berbasis kamera ini nantinya akan dapat
berjalan di semua aplikasi yang sudah ada di Handphone tersebut.
Berikut ini adalah gambar tentang aplikasi yang akan dibuat :
Gambar 1-1 Gambaran tentang sistem
Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa pada implementasinya,
metode interaksi berbasis kamera ini akan berjalan diatas operating
system. metode interaksi ini akan berjalan pada background system
(system tray) sehingga metode interaksi ini tidak akan mengganggu
tampilan handphone itu sendiri. Metode interaksi ini akan melakukan
deteksi terhadap perubahan citra latar lalu akan mengirimkan tombol
(key) yang diprediksi oleh modul motion detection kepada aplikasi
yang sedang berjalan di atas sistem operasi.
Blok proses dari sistem yang akan dibangun adalah sebagai berikut :
Gambar 1-2 Blok proses Motion Sensing Algorithm
Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa metode interaksi
berbasis kamera ini terdiri dari 2 bagian yaitu, Motion Detection dan
Interaction System. Motion Detection adalah aksi untuk menentukan
atau merasakan perubahan fisik dari area yang sudah ditentukan[13].
Algoritma Motion Detection yang akan dipakai nanti adalah Efficient
Motion Sensing Algorithm. Tantangan utama dari metode interaksi
berbasis kamera ini adalah efisiensi dan sensifitas dari algoritma
motion detection ini serta penentuan kondisi yang terbaik dalam
pemakaian sistem navigasi ini. Karena sumber daya Handphone yang
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4terbatas, maka dibutuhkan algoritma yang tidak terlalu berat sehingga
tidak terlalu membebani sistem itu sendiri.
Efficient Motion Sensing Algorithm terdiri dari 3 tahap yaitu Color
Space Acquisition, Motion Estimation dan Motion Prediction. Pada
tahapan pertama dilakukan Color Space Acquisition yang akan
mengekstrak warna, lalu akan dilakukan Block Matching
menggunakan algoritma Full Search Block Matching pada tahapan
motion estimation dan vektor yang dihasilkan pada motion estimation
akan diproses lebih lanjut sehingga dihasilkan output yang lebih
baik[10].
Outputan yang dihasilkan oleh Motion Detection akan diteruskan ke
modul Interaction System, modul ini akan mengirimkan absolute
direction kepada aplikasi yang sedang berjalan.
3. Implementasi perangkat lunak
Melakukan coding dengan membangun perangkat lunak untuk
melakukan implementasi metode interaksi berbasis kamera pada
handphone berplatform symbian.
4. Pengujian dan analisa perangkat lunak
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah
sebagai berikut :
a. Melakukan pengujian perangkat lunak.
b. Melakukan analisa atas hasil pengujian yang telah dilakukan
c. Melakukan survey untuk mengetahui pendapat pengguna tentang
controllability dan usabillity sistem.
d. Membuat kesimpulan berdasarkan analisa yang telah dilakukan
sebelumnya.
5. Pengambilan kesimpulan dan penyusunan makalah
Pembuatan Laporan Tugas akhir ini adalah pembuatan buku
tugas akhir. Laporan ini mencakup semua hal yang berkaitan dengan
pembuatan tugas akhir mulai dari pengumpulan materi sampai
pembuatan kesimpulan.
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5. Kesimpulan dan Saran
5.1 Kesimpulan
1. Implementasi sistem metode interaksi berbasis kamera pada handphone
berplatform symbian yang dapat berjalan di beragam aplikasi dapat dilakukan
dengan cara membuat sebuah aplikasi middleware yang dapat mengirimkan
keystroke kepada aplikasi lain.
2. Algoritma Efficient Motion Sensing dapat diperbaiki dengan cara
menambahkan algoritma PPNM atau (Progressive Partial Norm Matching)
untuk proses pencarian dan untuk penghitungan bobot (cost function)
menggunakan SAD (Sum Absolute Difference). Perbaikan ini dapat
meningkatkan performa sistem hampir dua kali lipat lebih baik. Rata-rata
waktu yang dibutuhkan oleh algoritma perbaikan adalah 104.2 ms sedangkan
algoritma sebelum perbaikan adalah 687.1 ms.
3. Penggunaan red channel pada proses color space acquisition terbukti dapat
mengurangi waktu komputasi. Pada pengujian telah dibuktikan bahwa
penggunaan red channel dapat mengurangi waktu komputasi sebesar 12ms
untuk tiap pemrosesan framenya.
4. Perbaikan algoritma dan penggunaan red channel terbukti memberikan
akurasi algoritma sebesar 100%, sehingga dapat disimpulkan bahwa algoritma
ini dapat bekerja dengan baik walaupun sudah dilakukan perubahan pada
beberapa prosesnya untuk meningkatkan performa sistem.
5. Citra latar terbaik adalah citra latar yang memiliki nilai diferensial yang tinggi.
Semakin tinggi nilai diferensial citra semakin baik keluaran yang akan
dihasilkan oleh sistem.
6. Nilai akurasi yang didapatkan pada saat pengujian pada kondisi yang
sebenarnya terbilang cukup buruk, kesimpulan ini diambil dari pengujian
personal terhadap sistem. Beberapa faktor yang menjadi kendala dari sistem
terdapat pada faktor yang berasal dari luar sistem  seperti pergerakan user dan
latar belakang citra yang buruk.
5.2 Saran
1. Diperlukan pengembangan dari algoritma ini dengan menambahkan proses
untuk menangani apabila diperoleh dua atau lebih SAD yang sama serta
penanganan masukan sistem yang berasal dari pergerakan pengguna secara
real time.
2. Menangani pergerakan kamera dengan cara merotasikan kamera.
3. Mengembangkan aplikasi middleware berbasis kamera untuk handphone
bersistem operasi selain Symbian seperti Android, Windows Mobile atau
Meego.
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